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Abstrak  

Melihat fenomena pandemi Covid-19 saat ini, sangat penting untuk menerapkan 

protokol kesehatan dan mengadopsi kebiasaan new normal. Secara umum 

penelitian ini bertujuan sebagai kontribusi Telkom University dalam membantu 

Government/pemerintah mengatasi permasalahan pandemi ini. Selain itu penelitian 

ini juga akan merancang Sistem Monitoring Pasien Covid-19 di area gedung 

asrama Telkom University. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan 

metode konseptual hevner. Sedangkan metode yang digunakan untuk penyelesaian 

masalah yaitu dengan metode M&S (Modeling and Simulation Research). 

Penelitian yang akan dilakukan ini juga akan menghasilkan pembaharuan yaitu 

adanya peran monitoring pasien dengan aplikasi teknologi computer vision tersebut 

sehingga pasien Covid-19 dapat dimonitor secara real time tanpa melakukan kontak 

langsung. Penelitian ini memiliki nilai strategis yang sangat besar dan menawarkan 

solusi nyata bagi Government/ pemerintah khususnya pemerintah Jawa Barat yang 

sedang mengalami kesulitan terkait dengan penyediaan tempat untuk isolasi 

mandiri. 

 

Kata Kunci: smart monitoring, isolation room, computer vision 

  

Abstract  

Seeing the current phenomenon of the Covid-19 pandemic, it is very important to 

implement health protocols and adopt new normal habits.  In general, this research 

aims to contribute telkom university in helping the government / government 

overcome this pandemic problem. In addition, this research will also design a 

Covid-19 Patient Monitoring System in the telkom university dormitory building 

area. In this study, the authors used the approach of the hevner conceptual method. 

While the method used for problem solving is the M&S (Modeling and Simulation 

Research) method.  The research that will be carried out will also produce updates, 

namely the role of patient monitoring with the application of this technology 

computer vision so that Covid-19 patients can be monitored in real time without 

making direct contact. This research has enormous strategic value and offers real 
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solutions for the Government / government, especially the West Java government 

which is experiencing difficulties related to providing places for self-isolation. 

 

Keywords: smart monitoring, isolation room, computer vision 

Pendahuluan  

Melihat fenomena pandemi Covid-19 saat ini, sangat penting untuk menerapkan 

protokol kesehatan dan mengadopsi kebiasaan new normal. Di masa pandemi, tidak 

sedikit dari kita yang mudik untuk Idul Fitri misalnya. Kegiatan tersebut sangat 

berbahaya dalam penyebaran virus Covid-19. Berdasarkan data yang diakses dari situs 

Pikobar, Jawa Barat (2/11/21) total kasus terkonfirmasi Covid-19 mencapai 705.875 

kasus, dengan jumlah pasien sembuh 689.810, pasien yang masih dalam perawatan 

berjumlah 1.368. Dengan banyaknya pasien yang masih harus dilakukan perawatan di 

rumah sakit maka daya dukung rumah sakit untuk penanganan pasien Covid-19 

mengalami kendala. Kementerian Kesehatan (Kemenkes) mencatat, tingkat keterisian 

tempat tidur (BOR) rumah sakit (RS) rujukan penanganan virus corona Covid-19 secara 

nasional, rata-rata BOR RS sebesar 4% pada Rabu (27/10/21). Ketua harian satuan 

tugas penanganan Covid-19 Jabar, Daud Achmad memaparkan bahwa dalam upaya 

menurunkan BOR rumah sakit, selama PPKM Darurat pemerintah provinsi 

meningkatkan kapasitas fasilitas isolasi di tingkat desa/ kelurahan dan fasilitas karantina 

terpusat selain rumah sakit untuk pasien tanpa gejala hingga bergejala sedang.  

Saat ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mengikuti 

perkembangan zaman dan berkembang sangat pesat.  Salah satunya, dengan munculnya 

teknologi Computer Vision, yaitu bidang ilmu yang mempelajari metode menangkap 

informasi numerik ataupun simbolik. Computer Vision juga merupakan konstruksi 

deskripsi eksplisit dan bermakna dari objek fisik dari gambar. Pemahaman citra sangat 

berbeda dengan pengolahan citra, yang mempelajari transformasi citra ke citra, bukan 

membangun deskripsi secara eksplisit (Ballard, 1981). Beberapa proses Computer 

Vision adalah penangkapan citra, peningkatan citra, segmentasi, ekstraksi fitur, dan 

klarifikasi (Szeliski, 2010). Teknologi Computer Vision berbasis AI memungkinkan 

masyarakat dalam melakukan pengawasan secara lebih optimal untuk menghadapi 

Covid-19. Seperti otak dan mata, Computer Vision merupakan suatu sistem yang 

mempunyai kemampuan untuk menganalisis objek secara visual, setelah objek yang 

bersangkutan dimasukkan dalam bentuk citra. Dengan adanya perangkat sistem atau 

aplikasi IoT Computer Vision ini yang akan diaktifkan atau digunakan untuk 

menurunkan akibat kemungkinan penyebaran dari Covid-19 kepada orang lainnya 

dengan cara melalui diagnosis dini, memantau pasien yang terinfeksi, dan protokol 

setelah pemulihan pasien. Deteksi dan diagnosis dini dapat menyebabkan lebih sedikit 

infeksi dan dapat menghasilkan layanan kesehatan yang lebih baik untuk pasien yang 

terinfeksi (Borgia, 2014). Penggunaan perangkat tersebut akan sangat membantu dalam 

proses pengawasan. Karena dapat mendeteksi 

perilaku masyarakat untuk memaksimalkan pencegahan terinfeksi Covid-19. Sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat di tengah-tengah wabah Covid-19 saat ini, teknologi 
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Computer Vision sangat membantu dalam mengidentifikasi dengan cepat bagaimana 

perilaku orang-orang selama pandemi ini. 

Sebelumnya sudah ada beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai peran 

monitoring untuk medis menggunakan Computer Vision dan juga mengenai 

perancangan isolasi center untuk kesehatan. Penelitian ini berjudul “Computer Vision 

digunakan untuk Memantau Pemuda di Masa Pandemi Covid-19” yang disusun oleh 

(Afni, 2021). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sistem Computer Vision yang 

dapat memantau suhu dan detak jantung citra gambar manusia yang terscan melalui 

drone. Berdasarkan penelitian ini didapat bahwa teknologi Computer Vision dapat 

digunakan untuk memantau masyarakat dalam berperilaku secara normal sesuai 

protokol kesehatan. Penelitian lainnya berjudul “Covid-19 Isolation Center” disusun 

oleh (Institute of Architects Bangladesh, 2020). Penelitian ini menggunakan metode 

pengendalian infeksi, dua faktor lingkungan yang penting yaitu isolasi dan ventilasi 

untuk meminimalkan infeksi silang melalui droplet atau penularan kontak. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa, pasien yang terinfeksi memerlukan 

perawatan, pusat isolasi ini juga memberikan dukungan medis dari berbagai tingkatan 

kepada pasien rawat inap tergantung pada ketersediaan staf yang memenuhi syarat dan 

fasilitas perawatan. 

Penelitian yang akan dilakukan ini juga akan menghasilkan pembaharuan yaitu 

adanya peran monitoring pasien dengan aplikasi teknologi tersebut sehingga pasien 

Covid-19 dapat dimonitor secara real time tanpa melakukan kontak langsung. Penelitian 

ini memiliki nilai strategis yang sangat besar dan menawarkan solusi nyata bagi 

Government/ pemerintah khususnya pemerintah Jawa Barat yang sedang mengalami 

kesulitan terkait dengan penyediaan tempat untuk isolasi mandiri.  

Tujuan penelitian ini secara umum merupakan kontribusi Telkom University 

dalam membantu Government/ pemerintah mengatasi permasalahan pandemi ini. Selain 

itu penelitian ini juga akan merancang Sistem Monitoring Pasien Covid-19 di area 

gedung asrama Telkom University. Secara khusus penelitian ini diharapkan bisa 

menjadi rujukan atau model dalam merancang gedung/ tempat yang dapat digunakan 

sebagai tempat untuk isolasi mandiri. 

 

Metode Penelitian  

Information System (IS) design science research atau biasa lebih dikenal dengan 

Metode Hevner merupakan kerangka kerja penelitian sistem informasi yang 

menggabungkan paradigma perilaku sains dan ilmu desain untuk pemahaman, 

pelaksanaan, dan evaluasi penelitian sistem informasi. Terdapat tiga komponen 

didalamnya yakni Environment, IS Research dan Knowledge Base.  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan metode konseptual 

hevner. Sedangkan metode yang digunakan untuk penyelesaian masalah yaitu dengan 

metode M&S (Modeling and Simulation Research). Modeling dan Simulation 

didefinisikan sebagai proses mendesain model dari sistem konseptual dan 

menggunakannya untuk melakukan percobaan dengan tujuan untuk memahami kinerja 

sistem dan/atau mengevaluasi alternatif strategi manajemen dan proses pengambilan 
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keputusan menggunakan hasil simulasi. Melalui penggunaan metode konseptual hevner 

dan metode Modeling dan Simulation, penelitian ini dapat menghasilkan output yang 

sesuai dengan kebutuhan. 

Hasil Dan Pembahasan  

Hasil Simulasi 

Simulasi terhadap desain asrama computer vision akan dilakukan berdasarkan 

dengan hasil gambaran dari perancangan yang telah dibuat pada Bab IV. Perancangan 

akan dilakukan dengan menggunakan software IP System Design Tool. Berikut hasil 

simulasi desain yang telah dilakukan pada penelitian ini. 

 

Hasil Desain Site Plan Asrama 

 

 
Gambar 1 

Desain Site Plan Simulasi 4 Kamera 

 

Proses simulasi terhadap desain asrama computer vision dimulai menggunakan 

software IP System Design Tool. Proses dimulai dengan melakukan perancangan desain 

site plan untuk pemasangan alat cctv computer vision dari denah asrama yang sudah 

dibuat menggunakan software AutoCAD. Berdasarkan skenario rancangan desain pada 

bab IV, Proses desain seperti gambar diatas menambahkan dinding seperti brick wall, 

painted wall dan 4 buah alat kamera computer vision. Pemasangan dinding digambarkan 

dengan bold line hitam yang menandakan pembatasan antara ruang kamar, hall, maupun 

lobby. Dinding ini nantinya akan mempengaruhi jangkauan dari penglihatan kamera 

cctv. 

Setelah perancangan site plan denah asrama sesuai dengan desain yang sudah 

dibuat sebelumnya, dilanjutkan dengan penambahan alat untuk Computer Vision yaitu 

kamera cctv di beberapa tempat sesuai desain awal. Pemasangan alat kamera Computer 

Vision berjumlah 4 kamera cctv sesuai rancangan pada bab IV yang dipasang 

dibeberapa titik yaitu dibagian hall kanan, hall kiri, dan di lobby asrama. Dari hasil 

rancangan menggunakan 4 kamera peneliti hanya dapat meng-cover beberapa area, 

tetapi dari segi biaya hasil desain rancangan lebih hemat karena hanya menggunakan 4 

buah kamera cctv. Pada Gambar V.1 penglihatan atau coverage area dari kamera cctv 
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digambarkan dengan beberapa warna. Warna merah mempunyai arti bahwa sinyal 

visualisasi kamera sangat jelas, warna kuning penggambaran sedikit lemah 

dibandingkan warna merah, sedangkan warna hijau menandakan sinyal sangat lemah 

tetapi masih bisa memvisualisasi jika ada pergerakan dari pasien yang ada diruangan 

tersebut.  

Berdasarkan hasil simulasi perancangan di atas didapatkan hasil yang kurang 

maksimal dikarenakan masih ada jangkauan area yang tidak tertangkap oleh alat kamera 

cctv Computer Vision.  Dengan itu diperlukan penambahan kamera cctv dan dilakukan 

simulasi skenario kedua setelah terjadinya penambahan kamera cctv pada desain 

asrama. 

 

 
Gambar 2 

Desain Site Plan Simulasi 8 Kamera 

 

Pada skenario kedua, penambahan 4 buah kamera cctv dilakukan. Pemasangan 

alat kamera computer vision berjumlah total menjadi 8 buah kamera cctv yang dipasang 

dibeberapa titik yaitu, 2 buah kamera cctv di bagian hall kiri, 2 buah kamera untuk 

lobby(tengah), 1 buah kamera di tangga, 1 buah kamera dari arah pintu masuk lobby 

asrama, 1 buah kamera dari arah pintu masuk lobby dan 1 buah kamera dari sebelah hall 

kanan. Dengan pemasangan seperti pada Gambar V.2 beberapa area yang sebelumnya 

tidak terjangkau saat hanya pemasangan 4 buah kamera cctv menjadi telah terjangkau 

areanya dikarenakan kamera cctv tambahan. Penglihatan atau coverage area dari 

kamera cctv warna merah memiliki arti sinyal visualisasi kamera sangat jelas, warna 

kuning sinyal penggambaran visualisasi kamera sedikit lemah dibandingkan warna 

merah, sedangkan warna hijau menandakan sinyal sangat lemah tetapi masih bisa 

memvisualisasikan jika ada pergerakan dari pasien yang ada diruangan tersebut.  

Penempatan kamera cctv skenario kedua dipertimbangkan dari jarak range 

kamera yang digunakan agar bisa meng-cover semua tempat yang ada di asrama 

Telkom University supaya meminimalisir terjadinya blindspot. Dengan pertimbangan 

diatas, peneliti merasa pemasangan alat computer vision kamera cctv pada skenario 

kedua dirasa sudah tepat dan lebih maksimal.  
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Hasil 3D Views Desain Asrama 

Setelah melakukan perancangan site plan asrama dan pemasangan alat cctv 

computer vision melalui software IP System Design Tool, pada bagian 3D views 

terdapat output hasil gambaran atau penglihatan dari computer vision kamera cctv jenis 

static yang telah ditempatkan sebelumnya.  

Dari hasil desain site plan diatas peneliti menambahkan sebanyak 8 buah kamera 

cctv static pada asrama Telkom University. Untuk tipe kamera nya sendiri peneliti 

menggunakan kamera jenis bullet. Alasan pemilihan jenis kamera bullet dikarenakan 

termasuk kamera cctv tipe fix yang nantinya menangkap gambar atau visualisasi dari 

area asrama secara tetap. Tipe kamera bullet mempunyai jangkauan rekam yang jauh 

sesuai dengan kebutuhan peneliti seperti untuk penempatan di bagian hall dari asrama 

Telkom University. 

 
Gambar 3  

Kamera CCTV 1 

 

Pada Gambar V.3 dapat dilihat gambaran dari visualisasi pada cctv 1 hall kiri. 

Dari arah hall kiri saat pasien bergerak menuju ujung hall kiri maka semakin jelas juga 

visualisasi dari pergerakan pasien, sedangkan ketika pasien bergerak menuju arah lobby 

visualisasi makin mengecil dengan itu dibutuhkannya adanya alat computer vision 

kamera cctv yang berada di lobby untuk melanjutkan penglihatan dan memantau secara 

real-time dari pasien yang bergerak ke arah lobby dari hall kiri dan sebaliknya. 

 

 
Gambar 4  

Kamera CCTV 2 
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Berdasarkan Gambar V.4 dapat dilihat gambaran dari visualisasi pada cctv 2 hall 

kiri dari arah lobby. Sebelumnya pada kamera cctv 1 ketika pasien menjauh maupun 

bergerak menuju lobby dari arah ujung hall kiri jangkauan visualisasi semakin kurang 

terlihat. Dengan adanya kamera cctv 2 ini dapat membantu memvisualisasikan pasien 

yang bergerak dari arah ujung hall kiri menuju lobby dan meminimalisir terjadinya 

blindspot saat beberapa pasien berpaspasan. 

 

 
Gambar 5  

Kamera CCTV 3 

 

Sedangkan pada Gambar V.5 diatas merupakan gambaran visualisasi dari letak 

kamera cctv 3 yang berada di ujung hall kanan gedung asrama. Sama halnya dengan 

cctv 1 dan 2, kamera cctv 3 ini menangkap pergerakan pasien secara real-time tetapi 

dari arah ujung hall kanan menuju arah lobby maupun ke arah hall kiri. 

 

 
Gambar 6  

Kamera CCTV 4 

 

Pada Gambar V.6 diatas merupakan hasil visualisasi dari jangkauan kamera cctv 

4 lobby yang memantau ke arah ujung hall kanan. Dengan adanya cctv ke 4 ini dapat 

membantu memvisualisasikan pasien yang bergerak dari arah lobby menuju hall kanan 

dan meminimalisir terjadinya blindspot saat beberapa pasien berpaspasan. Kamera cctv 
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4 ini juga membantu menguatkan visualisasi dari kamera cctv 3 saat pasien menuju 

lobby maupun menuju ujung hall kanan. 

 
Gambar 7  

Kamera CCTV 5 

 

Selanjutnya, pada Gambar V.7 hasil visualisasi dari jangkauan penglihatan 

kamera cctv 5 area lobby menuju arah hall kiri sama seperti halnya kamera cctv 2. 

Bedanya dengan kamera cctv 2, kamera cctv 5 juga menangkap pasien yang bergerak ke 

arah tangga. Dengan adanya kamera cctv 5 dapat meminimalisir terjadinya blindspot 

saat beberapa pasien berbarengan menuju tangga, menuju hall kiri dan sebaliknya. 

 

 
Gambar 8  

Kamera CCTV 6 

 

Pada Gambar V.8 dapat dilihat hasil dari visualisasi kamera cctv 6 area lobby 

yang berada di ujung dekat dengan ruang tamu. Dengan adanya kamera cctv 6 ini dapat 

membantu memvisualisasikan pasien yang berada di ruang tunggu/tamu yang terdapat 

di lobby dan memantau pasien yang mau bergerak ke arah tangga dan juga pasien yang 

keluar dari hall kanan dan hall kiri gedung asrama. 
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Gambar 9  

Kamera CCTV 7 

 

Selanjutnya, berdasarkan Gambar V.9 terdapat kamera cctv 7 yang di letakan 

pada lobby yang mengarah ke arah helpdesk asrama dan juga memvisualisasikan ketika 

ada pasien yang keluar dan masuk gedung asrama. Kamera cctv 7 membantu 

menguatkan hasil visualisasi dari kamera cctv 6 yang memperlihatkan ruang 

tunggu/tamu di lobby sehingga dapat meminimalisir adanya blindspot dan jangkauan 

area lobby yang tidak ter-cover oleh kamera cctv 6. 

 

 
Gambar 10  

Kamera CCTV 8 

 

Terakhir dapat dilihat pada Gambar V.10 merupakan hasil visualisasi dari 

jangkauan kamera cctv 8 area lobby yang terletak di atas dinding pintu masuk gedung 

asrama. Kamera cctv 8 membantu memantau pasien yang masuk maupun keluar gedung 

asrama dan juga membantu memperlihatkan pasien yang menuju ke lantai 2 maupun 

pasien yang baru saja turun dari lantai 2. Kamera cctv 8 juga memvisualisasikan pasien 

yang keluar maupun yang akan menuju hall kanan dan hall kiri asrama. 

Hasil Tampilan NVR/DVR View 

Setelah melihat tampilan visualisasi dari setiap kamera cctv yang ada di asrama, 

untuk membantu memudahkan nakes maupun operator security terhadap penjagaan dari 

pasien yang berada di asrama dibutuhkan DVR maupun NVR screen untuk memantau 
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aktivitas pasien Covid-19 asrama Telkom University secara keseluruhan. Dapat dilihat 

pada Gambar V.11 dibawah ini. Hasil NVR screen yang akan muncul pada layar 

monitor. 

 

 
Gambar 11  

DVR/NVR View 

 

DVR dan NVR merupakan tempat pengolahan dan penyimpan data rekaman 

dari kamera cctv untuk nantinya disimpan dalam hard disk, dan menuju ke layar 

monitor. Pada penelitian ini penulis menggunakan NVR dikarenakan penggunaan jenis 

IP kamera atau kamera cctv digital. Sedangkan untuk DVR hanya memungkinkan 

kamera jenis analog. NVR merupakan perangkat perekam berbasis protokol internet 

yang ditangkap oleh kamera IP.  

Di sisi lain pemilihan penggunaan NVR dikarenakan pengguna mendapatkan 

data digital secara langsung dari kamera cctv tanpa perlu mengubahnya dari bentuk 

sinyal video berbeda jika menggunakan DVR. NVR dapat diakses secara real-time 

karena terhubung ke jaringan internet seperti wifi dan juga bisa dihubungkan ke mobile 

phone jika penjaga maupun security dari asrama sedang berada di luar dapat tetap bisa 

memantau aktivitas pasien yang terjadi di dalam asrama. DVR juga dapat memantau 

secara real-time tetapi masih harus menyambungkan DVR dengan kabel.  

Skenario Pengujian Sistem 

Skenario pengujian ini dilakukan untuk menguji sistem dari kamera cctv yang 

sudah dibuat sebelumnya berdasarkan hasil diagram sistem pada Bab IV yang akan 

menghasilkan log dari pergerakan pasien yang berada di asrama. Skenario ini dilakukan 

untuk melakukan evaluasi apakah sistem sudah berjalan apa belum. 
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Gambar 12 

Skenario Pengujian Sistem 

 

Gambar V.12 merupakan gambar skenario pengujian sistem untuk mendeteksi 

pasien yang bergerak menuju hall kanan dari arah lobby asrama.  

Skenario ini dimulai pada saat pasien yang berada di lobby asrama lantai satu 

ingin berjalan menuju ke arah hall kanan asrama. Pasien yang bergerak dari lobby akan 

terdeteksi oleh kamera cctv 8. Kemudian pasien akan terpantau melalui kamera cctv 7 

melalui arah tangga dan juga tertangkap dari sebelah kanan oleh kamera cctv 6 ruang 

tamu. Pasien terlihat bergerak menjauh dari arah kamera cctv 6 menuju arah hall kanan 

dan mendekat ke arah kamera cctv 7. Kemudian dari kamera cctv 6 pergerakan pasien 

akan ditangkap oleh kamera cctv 4.  

Setelah keluar dari jarak pandang kamera cctv 6 dan cctv 7 pergerakan pasien 

akan diterima oleh kamera cctv 4 saat pasien berbelok menuju ke hall kanan. Kemudian 

pasien akan menuju ke arah ujung hall kanan dan menjauh dari kamera cctv 4. Setelah 

menjauh dari jarak pandang kamera cctv 4 pasien bergerak mendekati kamera cctv 3 

yang berada di ujung hall kanan. Sehingga log pergerakan pasien yang didapat saat 

menuju hall kanan yaitu menggambarkan saat pasien bergerak yang terpantau oleh 

kamera cctv 8, lalu cctv 6, cctv 7, kemudian cctv 4 dan log berakhir di cctv 3. 

Analisa Hasil Simulasi 

Dari hasil pengujian pada simulasi desain site plan computer vision asrama 

diatas, diperoleh analisis berupa hasil rancangan desain dari alat computer vision 

kamera cctv menggunakan IP Video System Design Tool pada asrama Telkom 

University. Langkah pertama yang dilakukan yaitu menentukan lokasi dari penempatan 

alat kamera cctv computer vision pada denah asrama. Penempatan dilakukan 

berdasarkan hasil rancangan dari desain pada Gambar IV.2 yang telah dibuat.   

Sebelumnya lokasi penempatan kamera cctv hanya berada di 4 titik asrama, 

tetapi setelah dilakukan simulasi pengujian melalui software IP Video System Design 

Tool dibutuhkan tambahan sebanyak 4 buah kamera cctv untuk mendapatkan hasil yang 

lebih maksimal. Simulasi yang dilakukan menggunakan software IP Video System 

Design Tool berdasarkan pada gambar rancangan dari denah asrama memberikan total 

sebanyak 8 titik lokasi penempatan dari alat kamera cctv computer vision, yaitu berada 

di pintu lobby, 1 buah kamera cctv pada ruang tamu/ tunggu, 3 buah kamera cctv pada 
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lobby, 2 buah kamera cctv di bagian hall kiri, dan 1 buah kamera dari sebelah hall 

kanan. Penempatan dari 8 kamera cctv tentunya akan menambahkan cost yang 

diperlukan, tetapi penambahan juga telah melalui beberapa pertimbangan peneliti. 

Menurut hasil perhitungan melalui cctvcalculator dengan disesuaikannya minumum 

perangkat yang terdapat pada Tabel IV, dengan adanya penambahan 4 buah kamera cctv 

static dengan resolusi 1920x1080 dan 30 frame per seconds menjadi 8 buah kamera cctv 

yang digunakan, minimum kapasitas hard disk yang diperlukan yang tadinya minimal 

2gb menjadi 2473.4gb dengan minimal 4gb. Alasan utama penambahan 4 buah kamera 

cctv dibandingkan hanya dilakukan penambahan 2 atau 3 buah kamera cctv dikarenakan 

masih ada beberapa blindspot dan area yang tidak terjangkau juga ketika hanya 

dilakukan penambahan kamera cctv sebanyak 2-3 buah. Penambahan 4 kamera cctv 

dilakukan untuk lebih dapat menghasilkan hasil visualisasi seluruh area asrama yang 

lebih maksimal terhadap pergerakan pasien yang nantinya berada di dalam asrama. Dan 

dengan adanya penggunaan computer vision pada alat kamera cctv, dapat membantu 

memudahkan kerja nakes dalam memantau pasien yang terkena Covid-19 tanpa harus 

berdekatan secara langsung dan mengetahui semua pergerakan secara real-time yang 

dilakukan oleh pasien yang berada di asrama.  

Dari hasil simulasi rancangan penempatan alat kamera cctv computer vision 

diatas, dapat disimpulkan bahwa dengan hanya penggunaan 4 kamera cctv pada 

rancangan desain pertama, dari sisi coverage area kurang maksimal tetapi biaya lebih 

murah dibandingkan dari penggunaan 8 kamera dimana biaya bertambah tetapi dari sisi 

coverage area sudah optimal. Serta dari sisi monitoring dan tujuan mengontrol 

pergerakan pasien Covid-19 lebih maksimal dibandingkan hanya dengan menggunakan 

4 kamera cctv. Peneliti merasa bahwa hasil dari desain sudah dirasa tepat dan maksimal 

dalam membantu pemasangan alat kamera cctv computer vision pada asrama Telkom 

University dan penggunaan alat kamera cctv computer vision ini nantinya dapat 

membantu meringankan kerja nakes dalam memantau pasien Covid-19 secara real-time. 

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil simulasi rancangan desain alat kamera cctv Computer Vision 

pada asrama Telkom University dan analisis yang telah dilakukan menggunakan 

software IP Video System Design Tool dapat disimpulkan bahwa, Rancangan desain 

alat kamera cctv untuk monitoring pasien COVID-19 pada gedung asrama memiliki 

peran dapat membantu menggambarkan blueprint awal peletakan alat kamera cctv 

sebelum di eksekusi yang berguna untuk mengontrol maupun mengawasi pergerakan 

pasien yang berada di seluruh area gedung asrama Telkom University sehingga nantinya 

dapat diimplementasikan untuk membantu kemudahan dan efisiensi waktu kerja nakes 

dalam mengawasi pasien COVID-19 dan memberikan kenyamanan pada pasien yang 

sedang isolasi. Hasil desain rancangan alat kamera cctv teknologi Computer Vision ini 

baik digunakan pada gedung asrama dengan skenario simulasi penggunaan 8 kamera 

cctv untuk memantau pasien COVID-19 secara real-time tanpa harus melakukan kontak 

langsung. Dengan adanya penggunaan teknologi Computer Vision pemanfaatan hasil 

visualisasi dari kamera cctv dapat lebih optimal untuk memantau real-time 
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perkembangan kesehatan pasien selama berada di area gedung asrama Telkom 

University.   
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